BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pemeran tokoh Dom dalam naskah Karantina Karya Jean Pierre Martinez
telah melalui proses kreatif yang kompleks dan reflektif, dimulai dari analisis
naskah hingga ekplorasi karakter secara mendalam. Tokoh Dom merupakan
representasi dari keresahan sosial, terutama berkaitan dengan isu keterasingan
hilangnya kebebasan, absurditas kehidupan dalam masa krisis. Melalui karakter
ini, pemeran tidak hanya menghadirkan peran secara jasmaniah, tetapi juga
menyuarakan wacana kritik sosial yang relevan dengan konteks modern. Tokoh
Dom menjadi media reflektif bagi penonton dalam memahami dampak psikologis
isolasi dan represi terhadap ekpresi manusia, khususnya simbol “tertawa” sebagai
bentuk perlawanan dan kemanusiaan.

Penerapan metode pemeranan Robert Cohen menjadi landasan utama dalam
proses penciptaan karakter Dom. Metode ini mencakup empat aspek utama yaitu
character simulation, character embodiment, virtuosity, dan magic yang masing-
masing memberikan kontribusi signifikan terhadap kedalaman dan performativitas
karakter. Character simulation membantu aktor menciptakan perilaku lahiriah
tokoh dengan ketelitian; embodiment memungkinkan internalisasi emosi dan
motivasi tokoh; virfuosity memperkuat penguasaan teknis dan ekspresif aktor; dan
magic memberikan dimensi transendental yang menjadikan kehadiran aktor di
panggung memiliki daya pikat emosional yang kuat. Integrasi dari keempat aspek
tersebut menghasilkan pemeranan yang tidak hanya representatif secara

psikologis, tetapi juga komunikatif secara teatrikal.
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Dalam konteks pendekatan estetika, penciptaan karakter Dom turut
menggabungkan elemen presentasional dan representasional, memungkinkan
aktor untuk merespons naskah absurd ini secara fleksibel dan dinamis. Gaya
representasional memperkuat realisme emosional dan keterhubungan karakter
dengan pengalaman nyata aktor, sedangkan gaya presentasional akan
menghadirkan kesadaran teatrikal melalui ekspresi simbolik dan menggunakan
teknik non realistis. Integrasi kedua pendekatan ini terbukti efektif dalam
menjembatani kebutuhan penceritaan naskah absurd dengan penyampaian pesan
sosial yang ingin dikedepankan oleh penulis naskah.

Secara keseluruhan, proyek penciptaan ini pemeran memberikan kontribusi
tidak hanya dalam praktik keaktoran tetapi juga dalam pengembangan wacana
akademik seni peran. Proses ini menjadi studi kasus yang relevan bagi aktor
maupun mahasiswa seni pertunjukan dalam menerapkan pendekatan terpadu pada
karakter dengan struktur naskah non-konvensional. Keberhasilan pemeranan
tokoh Dom menunjukkan pentingnya pemahaman kontekstual, riset karakter, serta
kepekaan sosial dalam mewujudkan pertunjukan teater yang bukan sekadar estetis
tetapi juga memiliki muatan reflektif dan advokatif terhadap kondisi sosial

Masyarakat.

B. Saran

Berdasarkan pengalaman penciptaan ini, disarankan kepada aktor maupun
mahasiswa seni teater untuk mengembangkan metode pemeranan yang bersifat

integratif, dengan tidak hanya menekankan aspek psikologis dari karakter tetapi
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juga memperhatikan konteks sosial dan pesan yang ingin disampaikan melalui
naskah. Pendekatan seperti yang ditawarkan Robert Cohen terbukti efektif dalam
memberikan kedalaman pada karakter serta fleksibilitas dalam pementasan,
terutama dalam naskah-naskah yang bersifat absurd atau kontemporer. Selain itu,
institusi pendidikan seni perlu memberikan ruang lebih luas dalam eksplorasi
metode akting yang lintas pendekatan, seperti integrasi representasional dan
presentasional, agar mahasiswa mampu menghadapi tuntutan naskah modern yang
lebih variatif dan menantang. Kurikulum keaktoran juga perlu memasukkan kajian
tentang estetika teater absurd, karena aliran ini menyimpan potensi besar dalam

menyuarakan kritik sosial dengan pendekatan artistik yang unik dan menggugah.

Sebelum memasuki tahapan produksi, seorang aktor perlu melakukan
pembacaan dan analisis mendalam terhadap naskah, dengan fokus utama pada
pemahaman terhadap latar belakang, motivasi, serta konflik internal dan eksternal
dari karakter yang akan diperankan. Selain itu, penting pula bagi aktor untuk
mempertimbangkan konteks sosial serta pesan yang terkandung dalam naskah,
guna menilai relevansinya terhadap situasi sosial aktual. Pendekatan ini bertujuan
agar aktor dapat mengantisipasi berbagai tantangan artistik yang mungkin muncul
dalam proses penciptaan peran, sekaligus memastikan bahwa interpretasi tokoh

yang dikembangkan selaras dengan visi sutradara dan keseluruhan produksi.

Persiapan yang matang ini juga membantu aktor mempersiapkan aspek fisik
dan emosional secara optimal dalam menghadirkan tokoh yang autentik di atas

panggung. Di sisi lain, dalam lingkup kerja produksi teater, setiap divisi memiliki
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tanggung jawab spesifik seperti tata artistik, tata cahaya, tata rias, dan kostum yang
perlu dijalankan secara profesional dan terkoordinasi. Peran aktor sebaiknya
difokuskan pada pendalaman karakter, tanpa harus terbebani oleh aspek teknis di
luar ruang tugasnya. Oleh karena itu, diperlukan pertemuan rutin antar divisi
produksi untuk menyelaraskan perkembangan kerja masing-masing bagian.
Melalui koordinasi yang baik, akan terbangun sinergi antara aktor dan tim produksi,
sehingga pementasan yang dihasilkan menjadi lebih utuh, harmonis, dan efektif

dalam penyampaian pesan kepada penonton.

Terakhir, penciptaan peran seperti ini hendaknya terus dikembangkan sebagai
media refleksi sosial yang mampu membangkitkan empati dan kesadaran kolektif
penonton. Teater tidak hanya menjadi alat hiburan, tetapi juga sarana pendidikan
dan advokasi yang kuat. Oleh karena itu, aktor dituntut untuk tidak hanya menjadi
pelaku seni, tetapi juga agen perubahan yang sensitif terhadap realitas sosial yang

dihadapi masyarakat melalui karya-karyanya.
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